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RINGKASAN EKSEKUTIF

Sistem pencatatan dan pelaporan adalah suatu rangkaian
kegiatan untuk memantau impor, produksi., distribusi, pemakai
an dan pemanfaatan narkotika dan psikotropika jalur resmi,
sebagal salah satu upaya pengendalian dan pengawasannya.
Untuk mengetahui kegiatan dan masalah yang berkaitan dengan
sistem tersebut dan memberi saran perbaikannya, telah dila-
kukan penelitian kualitatif— deskriptif di Kanwil Depkes,
Balai POM dan satu Kantor Depkes per propinsi di Jawa dan

Bali.

Na
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r
[

hasil penelitian diambil kesimpulan
1. Kegia%an pencatétan dan pelaporan narkotika dan psikotro-
pika di Kanwil Depkes, Balai POM dan Kantor Depkes belum
berjalan sesuai dengan Surat Edaran Dirjen POM no.004/EE/
SE/VII1I/88. Kekurangan yang teramati terutama
- Masih ada unit pelapor yvang belum mengirimkan laporan
atau tembusannva kepada instansi yang ditentukan.
- Masih ada laporan vyang belum sesuai dengan {ormat
laporan yang telah ditentukan (model N 1 - 3).
- Alur pelaporan dari RS < 100 TT, Klinik/BRP., RSB dan
Fuskesmas ke kantor Depkes belum berjalan.
Masih ada instansi vang belum melakukan rekapitulasi

dengan baik.



2. Hal tersebut antara lain dapat disebabkan <leh

- Belum dipahaminya manfaat dari sistem pencatatan dan
pelaporan vang ada, sehingga pengelolaan data belum
dilakukan secara optimal.

- Kantor Depkes belum berfungsi dengan baik karena belum
ada peraturan yang cukup kuat dan mendukung.

- Beban kerja Kanwil Depkes untuk merekapitulasi dan
mengevaluasi laporan kurang sesuai dengan kemampuan
kerja dan alat kerjanya..

- Kekurangan jumlah dan ketampilan tenaga, sarana penyim-
panan laporan., laporan salah atau tidak sesuai dengan
ketentuan, dan laporan sering terliambat.

Disarankan agar

1. Menata kembali sistem pencatatan dan pelaporan yang ada
dengan mempertimbangkan

- Infcormasi yang dibutuhkan adalah kesesuaian antara Jjumlah
produksi dengan distribusi dan pelayanan. Juga Jjumlah
pemakaian per kabupaten atau per propinsi.

- Jenis narkotika dan psikotropika vang perlu diwaspadai
untux narkotik @ morfin dan Petidin, sedangkan untuk
psirotropika @ tergantung dacrah masing-masing.

- Format  laporan perlu dirancang kembali untuk  memudzhlkan
pemasukan data ke komputer dan cross check data.

Alat keria yang Jdibtutuhkan komputer uantak Kanwil Degpkes

serta kalkulator untuk BRalai POM dan Kantor Depkes.

»
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Penvediaan tenaga minimal asisten apoteker yang dapat
mengoperasikan komputer untuk Kanwil Depkes. Jumlah
tenaga kerija disesuaikan dengan beban kerjanya.

Perlu adanya koordinasi kerja yang serasi antara Kantor
Depkes, Balai POM dan Kanwil Depkes dalam pengelolaan
laporan narkotika dan psikotropika.

Alur pelaporan dibuat berjenjang dan tembusan hanya
kepada yang memerlukan.

Penjenjangan pelaporan hendaknya diikuti dengan pendele-
gasian wewenang, sehingga beban kerija Kantor Depkes
bertambah dan beban kerja Kanwil Depkes berkurang.
Melakukan pelatihan tenaga, sehingga tercapai keserasian
antara kemampuan, sarana kerja dan beban kerja.

Obat goloﬁgan narkotika yang Jjarang digunakan sebaiknya
dihentikan produksinya. sehingga obat vyang dilaporkan
lebih sedikit dan laporan menjadi lebih sederhan=z.
Sebaiknya unit pelayanan kesehatan melaporkan obat psiko-

tropik vang digunakannya



ABSTRAK

Obat-obat yang termasuk golongan narkotika dan psikotro
pika banyvak disaiahgﬁnakan. Salah satu upava untuk pengenda-
lian dan pengawasannya pada jalur resmi telah dibuat sistem
pencatatan dan pelaporan pemakaian narkotika dan
psikotropika, yang meliputi impor, produksi, distribusi dan
pelayanannya. Untuk evaluasinya telah dilakukan penelitian
kualitatif-deskriptif terhadap kegiatan dan masalah yang
berkaitan dengan sistem tersebut di Kanwil Depkes, Balai POM
dan satu Kantor Depkes per propinsi di Jawa dan Bali.

Dari hasil penelitizn diamblil kesimpulan bahwa
1. Kegiztan pencatatan dan pelaporan belum berjalan dengan

baik. terutama dalam hal : masih ada pelapor yang belum
mengirimkan, mengirimkan terlambat atau salah mengisi
laporannya: masih ada penerima laporan yang belum
mengolah laporan sesuai ketentuan: dan masih ditemukan
format laporan yang tidak sesual dengan ketentuan.

Masalah yang ditemukan antara lain : belum dipahaminyva

0

manfzat sistem vang berlaku oleh pelapor dan penerima

lJaporan; Jumlah dan ketrampilan tenaga kurang sesual
dengan jumlah laporan yang harus diolah; kekurangan
Sarsana pengolah  laporan; dan  sulit untuk menilai

"kebenaran” laporan kKarena format laporan tidak mendurung
untny cross-check.
Disavankan acar dilakukan komputerisasi sistem pencatalan

dan pelzporan dengan beterapa perbaikan.



I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

S5alazh satu upaya pengendalian dan pengawasan narkotika
dan psikotropika Jjalur resmi adalah ditetapkannya sistem
pencatatan dan pelaporan, yaitu suatu rangkaian kegiatan
untuk memantau impor, produksi, distribusi, pelayznan/
pemakaian dan pemanfaatan narkotika dan psikotropika (1).
Tujuan pengendalian dan pengawasan terhadap narkotika dan
psikotropika adalah mengatur persediaan dan peredaran
narkotika dan psikotropika agar sesuai dengan kebutuhan
untuk pengobatan dan ilmu pengetahuan (2). Adapun sasarannva
adalah menjamin tersedianva jenis dan jumlah narkotika dan
psikotropika vyang sesuail dengan kebutuhan masyarakat untuk
pengobatan dan ilmu pengetahuan: menjamin ketepatan dan
kerasionalan penggunaannya, schingga tidak menjurus opada

ketergantungan: dan mencegah kebocoran dari jalur resmi ke

cistem  pencatatan dan  pelaporan narkotika meliouti
simpul impor (imbortirl. produksi (pabrik obat), distrioasi
cpeedagang besar farmasi PEE, cudang farmasi  habupaten/sc=ig,
velavarnan pemakalan (apotek, ramah sakit Jdan anit kesernatan
bain-UELo, dan pemantaatan cperonruan tinoed, emb e A T lmu

vengetzhinan) (1o Distem pencatatan dan ped aporan ooy al ah
pSikotzopitka meliputi simpal impor. produksi dan dilstr.ousi
gaia. Caiam sistem indl Ditwas. Harkoba tnarkotika dan toabhan

bevbiabizvas Ditiacen. 1O bertindak cebaecand pacat, Jdibanta



eksi Pengawasan dan Fznvalzheunaan Obat Berbaha di setiap
kanwil Depkes, 3Seksi Femeriksaan di PBalzi FOM dan S=ksi
Pimbingan dan Fengendalian Pemberantasan penvakit Merular

dan Obat - Makanan (PZMOM) di Kantor Depkes (3).

Peraturan vyang berkaitan dengan sistem pencatatan dan
pelaporan pemakaian narkotika dan psikotropika. antara lain
menyebutkan
a. Impor narkotika dilakukan hanya oleh PT. Kimia.Farma (4),

sedangkan untuk impor psikotropika, PBF diharuskan
memperoleh ijin dari Depkes setiap kali mengimpornya (5).
Setiap PBF importir diwaijibkan membuat lzporan bulanan

’ . ™ T

Al h v 2
an repada hanwild e P

w

kepada Ditjen POM dengan tembu
dan Balai POM propinsi setempat (6, 7).

b. Produksi narkotika dilakukan hanya oleh FPT. Kimia Farma
sebagal produsen tuneggal (4), sedangkan untuk procuksi

psikotropika, pabriz obat harus mendapat iiin khusus dari

Menteri Kesehatan (Z). FPabrik obat diwaiibkan menbuat
laporan bulanan kerada [Ditjen POM dengan tembusan kevada

21 FPOM propinsi setempat (6).

[

Kanwil Depkes dan E=

iilakukan hanyva oleh FT. @imia r=arma

$i

2. Distribusi narkotih

melalul PEF nyva vanz tersebar di Indonesia 3. sedarnzkan
Jdistribusil psikotrozsiza dilaksanakan oleh FEF distritator

tunesgal vang mendagpzs 1iin kKhusus Menteri FEessnatan 4
P'REF siwaiibkan memt i2< lzporan bulanan kepada Ditien bod
Jdernegan tenbusan o rezzda kaowil Leyike ian  bBalai  Bob

Propingl actampat
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B.

Felzavanan narkotika oleh apotek., rumah sakit » 100 tempat
tidur dan unit kesehatan lain hanva dilakukan berdasarkan
resep’w;;li doktér propinsi setempat (9). Unit pelayanan
/pemzkalian narkotika diwajibkan membuat laporan bulanan
kepzda Ditjen POM dengan tembusan kepada Kanwil Depkes
dan 2alai FOM propinsi setempat (6).

Khusis untuk unit pelayanan kesehatan seperti rumah sakit
< 1J0 tempat tidur. rumah sakit bersalin, klinik/ Balai
pengsbatan  dan  Puskesmas diwaiibkan membuat laporan
pada Kantor Depkes dengan tembusan kepada

Kanwil Depkes dan Ralai POM propinsi setempat (6.

Masalah
Eelun diketahul sejauh mana efektvitas sistem  pencatatan
dan pelaporan vang ada sekarang untuk pengendalian  dan

Fawasan narkotika dan psikotropika jalur resmi.

hd
=3

p

ada 1nstansi penerima laporan (Ditijen POM,  Kanwil

X
o
n
[

epk=s, balai oM dan Kantor Deples) vane belum menealah

laporan narkotika dan psikotropika sebagaimana mestinva,

sehiinesa npava peneendal ian dan pendawasannya kuraneg
- Lo 1 . . v - - - te - R - o~ Lo 3 Ve o - -~ - - - 4 M =

~leeFT bl dugs rmuoran pemakbal sl narkotiea ke Internatio-
i1y ! i nitrald { 10 CINCE bhanva berdasarion



C. Tujuan

1. Mengetahui Lkegiatan dan masalah vang berkaitan dengan
sistem penéatatan dan pelaporan narkotika & psikotropika
di FKanwil Depkes, Balai I'OM dan Kantor Depkes.

Memberi saran perbaikan terhadap sistem pencatatan dan

SN

pelaporan yang ada.

D. Manfaat
Rekomendasi Kepada Ditjen. FPOM dalam upava pengendalian

dan pengzwasan pemakaian narkotika dan psikotropika.

E. Ruang lingkup

PO S s
1T 1Ty
i 355 1

Fenelitian hkualitatif-deskhriptif Jdilabukran e T

kegiatan pengelolaan laporan narkotika dan psikotropika  di
Kanwil Depkes, Balai FPOM dan Kantor Depkes di DKI  Jakarta.

Jawa  Barat, Jawa Teneah, D.1. Yogyvakarta. Jawa Timur dan

Pali. Juea dilakukan pengolahan data terhadap laporan

bulanan narkotika - dan laporan psikotropivs jari

PEF balan Apustus 1491 di Jawa Tenrah,



1I. METODA PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Fen=litian ini merupakan penelitian kuzlitatit-
deskriptif terhadap pengelolaan laporan narkotika dan

psikotropika di  Jawa dan Bali, serta pengolahan data
sekunder. Pilihan tempat didasarkan atas pertimbangan
kemudahan transportasi, rawan penyalahgunaan narkotika dan

psikotropika dan keterbatasan biava.
B. Konscp penelitian

Clstem pencatatan dan pelaporan pemakaian Narkotika dan
puikoltresika monurut surst caran Dirgen BOM no.  GG4EELES

VIllvzzg dapat dicambarkan sebagail berikut (4)

NHARKOT KA PSIKOTROFIKA

' { ] i
YABEi}:(JBAT“T—--' ‘ DITJEN < —F PABRIK ©LAT
FBEF DEZO ‘ / | F=0U.H } | PBEF O IMPORTIR

i L
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C. Responden dan sampel
k=sponden penelitian adalah kepala 3eksi Narkoba di
Kanwil Depkes, kepala s=ksi pemeriksaan di Balai FOM, kepala

seksi FZ2MOM di satu Kantor Depkes di Jawa dan Bali. Sampel

adalalk laporan narkotika - - ~dan laporan psikotropi-

p—

ka dari FBF bulan Agustus 1991 di Kanwil Depkes cawa Tengah,

D. Data yang dikumpulkan

[ata vang dikumpulkan dari responden di Kanwil Dephes,
Balai FOM dan Kantor Depkes yvaitu @ kemampuan tenzga,  asal
laporzan, proses yang dilakukuan, alat lerja yang Jdigunabkan
antuk nengelola laporan, masalah yang dihadapi , s<rta suarzn

i 3 Yo 5 N e . N o e M= o
i tur pelrvallhan gisten pencaitalun dau PeiaplTas U b a0 1

Iata yang dilkunpulkan darl pencolahan laporan narkotika
vaitu nama  obat, Jumlzah apotek yang menjual dan dumlah
penijuzlan.  Dari pengolazhan laporan psikotropika veitu nama
obat., zat berkhasiat. jumlah IPF yvang mendistritusikan  dan

Jumlal vang didistribusikan.

Iv. Cara pengumpulan dan pengolahan data

vepala seksi vang menegelola laporan 41 Eanwil  Derchkes,
Palai  bPoM dan Kantor  Depkes  diminta mengisi kuesioner
narkotika (Jampiran 1, kuesioner psikotropika (lampiran  2)
dan  pen=liti melakuaksn observasl (lampiran 20 berdasarkan
Jawatzn kuesioner dan tanva jawab. Data vane masuk dibuat
dattzar uantuk dibahas lebih lanjut. Laporan narkotika  dan

.

sding dan diclah denean romputer,

-

psikcotroepika dicopy,



keterbatasan penelitian
Keterbatasan penelitian ini adalah

Informasi yang berasal dari kuesioner dan wawancara
sangat tergantung dari proses pengumpulan data dan
jawaban yang diberikan responden, yang dipengaruhi oleh
kondisi dan situasi saat mengisi kuesioner atau wawancara
Hasil penelitian tidak dapat menggambarkan kondisi dan
situasi secara nasional, karena hanya menggambarkan
Kanwil Depkes dan Balai POM Jawa dan Bali, serta hanya

satu Kantor Depkes di tiap propinsi.



III. HASIL PENELITIAN
A. Kegiatan pencatatan dan pelaporan

A.1. Di Kantor Depkes
Daftar 1

Kegiatan pencatatan dén pelaporan narkotika dan psikotropika
di satu Kantor DepKes per propinsi Jawa dan Bali, 1991

| FPENCATATAN DAN PELAPORAN PROFINSI
DI KANTOR DEPKES 1 2 3 4 5 6
KEMAMPUAN TENAGA
- Apcteker 1 2 1 1 1 1
- Asisten apoteker 0 1 1 2 0 1
- 3LA 1 0 1 0 0 0
- Merangkap GFK - 4 + + = =
i EEEAN KERJA
{ - Apotek 0Ox 180%x 6 9 (RS 0
i - RS < 100 tempat tidur O* 6% 1 1 3* 4
- Rumah sakit bersalin 0% 5% 1% 0 0% 1
- Klinik/BP 0% 61x 4 0% 0x 0%
- Puskesmas 0% 47x% 31 6 0% 14
i ALAT KERJA
i - Manual - + + 3 = +
{ - Komputer - - - = = =
| HASIL KERJA
- Penvimpanan + + + + 4
- Absensi % - 4 - +
- Rekapitulasi = 4 + + = +
- Evaluasi - = = - = =

* felavor lebih sedikit dari jumlah yang seharusnya melapor
=lzkukan” atau “va”
- "tidzk melakukan’ atau "tidak"”



Di Kantor Depkes ada Seksi FZMOM vyang scharusnya
mengelola laporan narkotika., namun sampai saat ini umumnya
belum melakukannya karena belum ada peraturan yang mendukung
Tugas kepala kantor Depkes masih dirangkap oleh Kepala
Dinkes Dati II, sedangkan beberapa beban kerja kefarmasian
seksi FP2MOM dilaksanakan oleh gudang farmasi kabupaten. atau
Sudinkes. Kantor Depkes di propinsi 1 dan 5 tidak melakukan
kegiatan rekapitulasi karena relatif tidak ada laporan yang
masuk.

Di beberapa propinsi., tenaga pengelola laporan narko-
tika merupakan tenaga GFK, yaitu 1-2 orang apoteker dibantu
nleh 1-2 AA. Reban keria berasal dari laporan rumah sakit <
100 TT. Rumah sakii bersalin, klinik/BP dan puskesmas.
Kantor Depkes di kabupaten lebih ringan dalam mengelola
laporan daripada kantor Depkes di Kotamadya. karena Jjumlah
pelapor di kabupaten lebih sedikit daripada di kotamadva.
Alat kerja umumnya manual. Hasil kerja berupa absensi,

penyimpanan dan rekapitulasi laporan yang masuk.



1.2. Di Balai POM

Kegiatan pencatatan dan pelaporan narkotika dan psikotropika
di Balai POM propinsi Jawa dan Bali, 1991

PENCATATAN DAN PELAPORAN PROPINSI
DI BALAI POM 1 2 3 4 5 6
KEMAMPUAN TENAGA
- Apoteker 1 1 1 1 1 1
- Asisten apoteker 2 1 4 1 A 1
- SLA 0 0 0 1 0 0
- Tugas rangkap + - + + + -
BEBRAN KERJA
- FPabrik narkotika 1 0 0 0 0 0.
- Pabrik psikotropik 24 20% 10 1 3 0
- PEF narkotika 9 4 4 0 3 1
- PBF psikotropik 57 34% 43 16 30 10%
Apotek 510 826 390 75 &582%x 87
- RS > 100 tempat tidur 33% Ox* 5. 27% 6
- RS < 100 tempat tidur 29%  18x% 0% 0% o©% 3
- Rumah sakit bersalin 6% 5% 0% 0x B 1
- Klinik/BP 11% 6x  bH3x Ox 2 0
- Kantor Depkes 0% 14% 35 0% 0Ox 10
- Puskesmas 1 3%  132% 0 0 23
ALAT KERJA
- Manual
- Komputer + - - - T - -
HASIL KERJA
- Penyimpanan t + + + + +
- Absensi + 1 + + + +
- Rekapitulasi = = + = t
- Evaluasi - t = A= Hf= b A=

t Pelapor lebih sedikit dari jumlahbh vane selhiarusnva melapor
I "melakukan” atau "yva”
"tidak melakukan”™ ataa “tidak”

10



Di FEalai POM ada seksi pemeriksaan yang membawahi
pengelolaan laporan narkotika dan psikotropika. Seksi  ini
umumnya mempunyal tenaga seorang apoteker dibantu oleh 1-4
AA yang banyak bertugas rangkap.

Beban kerja di Balai POM berasal dari tembusan laporan
pabrik obat, FBF, apotek, RS > 100 tempat tidur dan kantor
Depkes. Beban kerja Balai POM seharusnya sama dengan Kanwil
Depkes, namun umumnya laporan yang masuk lebih sedikit
karena banyak pelapor yang tidak mengirimkan. tembusannya
kepada Balai POM.

Alat kerja umumnya manual, namun ada yang menggunakan
komputer. Hasil kerja berupa absensi dan rekapitulasi
laporan yvang masuk. Rekapitulasi dan analisis laporan

dilakukan sesuai dengan kebutuhan dalam upaya pengawasan dan

11



1.3. Di Kanwil Depkes
Daftar 3

Kegiatan pencatatan dan pelaporan narkotika dan psikotrcpika
di Kanwil Depkes propinsi Jawa dan Bali, 19891

PENCATATAN DAN PELAPORAN PROPINSI
DI KANWIL DEPKES 1 2 3 4 5 6
KEMAMPUAN TENAGA :

- Apoteker 2 2 2 1 2 1
- Asisten apoteker 0 1 1 0 4 2
- SLA 2 1 3 2 0 0
- SLP 0 0 1 0 0 0
- Tugas rangkap + - - - + +
BEBFh KERJA :

Pabrik narkotika 1 0 0 0 0 0
- Pabrik psikotropik _ Z 24 10 1 3 0
- PBF narkotika 9 4 5 1 1 1
- FBF psikotropika 57 37 43 9% 33 16
- Apctek 510 ©06 387+ ©7 8% 27
- RS > 100 tempat tidur 38 56 11 51 7
- RS < 100 tempat tidur 29 49 20 1 0 11
- Rumah sakit bersalin 6 O* 0 0 0 1
- Klinik/BP 11 0 2 0 0 6
- Kantor Depkes o* 24 35 0% 0% Ox*
ALAT KERJA
- Manual + + =
- Komputer - - + - = =
HASIL KERJA
- Penyimpanan + + + + + +
- Absensi + + + + + +
- Rekapitulasi = =+ + + + +
- Evaluasi - + + = = +/

t Pelapor lebih sedikit dari jumlah vang selhiarusnya melzpor
+ "melakukan” atau "yva’
“"tidak melakukan” atau “tidak”



Di Kanwil Depkes ada seksi Narkoba yang menangani
kegiatan pencatatan dan pelaporan narkotika dan psikotraopika
Seksi ini umumnya mempunyai tenaga 1-2 orang apoteker
dibantu oleh 2-4 AA/SLA. Jumlah dan jenis tenaga umumnya
sesuai dengan beban kerja di propinsi masing-masing.

Beban kerja di Kanwil Depkes berasal dari tembusan
laporan pabrik obat, PBF, apotek, RS > 100 tempat tidur dan
kantor Depkes. Ada beberapa pelapor yang belum mengirimkan
laporannya kepada Kanwil Depkes.

Alat kerja sebagian besar manual dan hanya satu
propinsi yang menggunakan komputer. Hasil Kkerja berupa
penyimpanan laporan berdasarkan waktu dan asalnya. Absensi
dilakukan untuk mengetahui unit pelapor vang belum
mengirimkan laporannya. Kekapitulasi isi laporan untuk
diteruskan ke Dirjen. POM tergantung kemampuan tenaga dan
alat kerja. Evaluasi laporan hanya kadang-kadang, untuk

mengetahul terjadinya pelonjakan pemakaian narkotika.

13
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2. Masalah dan saran terhadap sistem pencatatan & pelaporan

2.1. Narkotika di Kantor Depkes
Daftar 4

Masalah dan saran terhadap sistem pencatatan dan pelaporan
narkotika di satu Kantor Depkes per propinsi Jawa dan Bali

MASALAH DAN SARAN NARKOTIKA PROPINSI
DI KANTOR DEPKES 1 2 3 4 5 6

MASALAH

- Jumlah tenaga kurang - =

- Sarana penyimpanan kurang - +

- Laporan yang masuk terlambat = +

- Laporan kurang lengkap/salah = =

- Belum ada peraturan untuk = - = -
mengelola laporan narkotika

KEBUTUHAN INFORMASI
- Kerasjonalan penggunaan nark. = - + = = =
- Pemakaian narkotika se Dati 11 = + + & =

SARAN TERHADAP JENIS NARKOTIKA
- Petidin - - + + = -
- Semua narkotika = = = = =

SARAN TERHADAP FORMAT LAPORAN
- Perlu dibuat lebih sederhana - - + - = =

SARAN TERHADAFP ALUR PELAFORAN
- Tembusan hanva yang diperlukan = - + = = =
- Pelapor- Kandep- Kanwil- FOM = = e = % +

SARAN TERHADAP ALAT KERJA
- Komputer dan sarana penyimpan - + - - - -
- Kalkulator . = - = N 4

j SARAN TERHADAP KRITERIA VEEERJA
? Asisten apoteker - 4 § . - -
- Berpengetabuan kKomputer s £ t = =

SARAN LAITNHYA
- Teors obat perlu diwaspadail = - § - -

14



Masalah yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan
narkotika di Kantor Depkes umumnya adalah jumlah tenaga dan
sarana penyimpanan yang kurang, laporan yang masuk terlambat
atau salah, serta belum ada peraturan yang cukup kuat untuk
mewajibkan Kantor Depkes merekapitulasi laporan narkotika.

Saran terhadap sistem pencatatan & pelaporan narkotika
a. Informasi yang dibutuhkan untuk pengawasan dan pengenda-

lian berupa kerasionalan penggunaan dan jumlah narkotika
di Dati II.

b. Seﬁua jenis narkotika perlu diwaspadai, khususnya Petidin

c. Format laporan sebaiknya disederhanakan.

d. Alur pelaporan dibuat penjenjangan dari Pelapor ke Kantor
Depkes, Rekap Kantor Depkes ke Kanwil Depkes, dan rekap
kanwil Depkes ke Dirjen POM. Juga tembusan hanya kepada
yvang memerlukan.

Alat kerja ada yang butuh komputer dan kalkulatoer.

)

f. Kriteria karyawan vaitu AA dan atau SLA yang Dberpengeta-
huan komputer.

Saran  lain meliputi perlunya mewaspadai toko cbat.

119}
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2.2. Narkotika di Balai I

Masalah dan saran ternadins | atan dan o
narkotika di Balai PO ' dan Bali.
MASALAH DAN SARAN NARKOT INSI
DI BALAI POM 2 3 4
MASALAH
- Jumlah tenaga kurang t -
- Sarana penyimpanan gii: + -
- Lapcran yang masuk te- = + +
- Tidak ada laporan e
dari apotek ke apcotek: = +

KEBUTUHAN INFORMASI
- Kesesuaian distribusi

pelayvanan apotek/Yanks« 4 - -
- Dokter penulis resep - - ¢
- Pemakaian narkotika pd i - +
- Format buku besar & bu + -
SARAN TERHADAP JENIG NAL
- Morfin dan petidin +
SARAN TERHADAP FORMAT Lf
- Dimudahkan untuk cross

antara FPBF-apotek +
SARAN TERHADAP ALUR PELAI
- Kandepkes/BI'OM perli: ° i - ¢
- Kandep —> Kanwil - - -
SARAN TERHADAP ALAT KERS
- Komputer +
- Sarana untuk menyimpan i - -
- Pencegunaan kalkulatcr = =

SARAN TERHADAF KRITERIA
- Asisten apoteker
- Berpengetahuan kompots t

SARAN LATHNYA
- Koordinasi kerja ant <
Depkes, Balai POM dan K



Mazsalah yvang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan
narkotika di Balai POM umumnya adalah kekurangan Jjumlah
tenaga' dan sarana penyimpanan, serta laporan yang masuk
terlambat.

Saran terhadap sistem pencatatan & pelaporan narkotika
a. Informasi yang dibutuhkan untuk pengawasan dan pengenda-

lian berupa kesesuaian antara Jjumlah narkotika vyang
didistribusikan FPBF dan jumlsh vang diserahkan apotek/
pelayanan kesehatan. Juga jumlah pemakaian narkotika pada
unit pelapor.

b. Semua jenis narkotika perlu diwaspadai, khususnya morfin
dan petidin.

c. Format laporan sebaiknya dimudahkan untuk cross check
antara FBF-apotek/unit pelayanan kesehatan.

d. Alur pelaporan dibuat sederhana., laporan asli ke Kanwil
Depkes dan tembusan ke Balai POM dan Kantor Depkes. Ada
juga yvang menghendaki laporan berjenjang dari pelapor ke
Kantor Depkes ---> Balai POM ---> Ditjen POM

=. Alat kerja yvang dibutuhkan komputer, kalkulator dan

sarana penylimpan l-apr.lran "

f. Eriteria karvawan vaitu AA dan atau SLA vyaneg tahn
komputer.
. varzn  lain meliputi kocordinasi kerja antara Kanwil

Depkes, Balai POM dan Kantor Deplkes.

17
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2.3. Narkotika di Kanwil Depkes
Daftar ©

Masalah dan saran terhadap sistem pencatatan dan pelaporan
narkotika di Kanwil Depkes propinsi Jawa dan Bali, 1991

( MASALAH DAN SARAN NARKOTIKA PROPINSI

DI KANWIL DEPKES 1 2 3 4 5 6
MASALAH
- Tenaga kurang/kurang sesuai + + + = + =
- Laporan yang masuk terlambat - = + + + = +
- Kesalahan angka rekapitulasi = = = = - +
- Belum ada kewajiban Kandepkes

merekap laporan narkotika - - + - - -

KEBUTUHAN INFORMASI
- Kesesuaian produksi, distribu-

si dan pelayanan = + + - -
- Pemakaian narkotika per kodva - - + + =
- Laporan supervsi Balai POM = + = = =

SARAN TERHADAP JENIS NARKOTIKA
- Morfin dan petidin + + - - g -
- Semua narkotika - - + + -

SARAN TERHADAFP FORMAT LAPORAN
- Perlu dibuat lebih sederhana + + - = - +
- Hanva berisi obat vang beredar = = = = + =

| SARAN TERHADAP ALUR FPELAFORAN
- penjenjangan laporan sesuai
denegan kepentingannya + + + + 4 +

SARAN TERHADAP ALAT KERJA
- Penggunaan komputer + + + + + +
- Sarana penyimpanan laporan = = + = * =

SARAN TERHADAP KRITERIA FPEKERJA
= Minimal 2 asisten apoteker + 1 + + - =
- Berpengetahuan komputer + + - = = b

SARAN LAINNYA ‘

Tukar informasi antar Kanwil = - # + =
- Koordinasi keria antara Kanwil
ar

Depkes, Dalai POM dan Kandep + - - - -



Masalah yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan
narkotika di Kanwil Depkes umumnya adalah kekurangan jumlah/
ketrampilan tenaga, laporan yang masuk terlambat dan beslum
adg peraturan yang mewajibkan Kantor Depkes mengelola
laporan narkotika.
Saran terhadap sistem pencatatan & pelaporan narkotika
a. Informasi yang dibutuhkan untuk pengendalian dan peng-
awasan berupa kesesuaian antara Jjumlah narkotika vang
diproduksi pabrik dengan jumlah yang didistribusikan FEBF
dan Jjumlah yang diserahkan apotek/UKL. Juga junlah
pemakaian narkotika di Dati II dan laporan supervisi
Balai POM.

b. Semua Jjenis narkotika yang perlu diwaspadai. khususnya
morfin dan petidin.

c. Format laporan sebaiknya disederhanakan untuk memudanhkan

cross check antara pabrik-PBF dan PBF-apotek/unit pela-

)

hatan.

@

vanan kes
d. Alur pelapcran dibtuat penjenjangan sesuai kepentinzan.
=, Alat kerja yang dibutuhkan komputer dan s@arana  penviopan
laporan.
f. Kriteria karyavan minimal 2 crang AA Jdan ataa  ODLA wane

berpenvetahiuan Komput e,

<. varan lain melipati bocordinasi Feria  antara Karw_J
Depkees. Balai FOM an Ilulb‘r‘lhq}u;;. Goerta perlu
peoriabkaran il ormasd antar anwil Depkes  dalzm upava
;vub-nJ.t;‘ﬂ A pengawasan navkotlika,

—
T

TR



2.4. Fsikotropika di Balai FONM
Daftar 7

Masalah dan saran terhadap sisten pencatatan dan pelaporan
psikotropika di Balai POM preopinsi Jawa dan Bali, 1891

____________________________________________________________ .

MASALAH DAN SARAN PSIKOTROFPIKA PROFINSI
DI BALAI POM 1 2 3 4 5 6
MASALAH
- Tenaga kurang + + = = L =
- Sarana kurang = + - = 2 .
- Laporan yang masuk terlambat + - - - - =
- BPOM tidak terima tembusan - - + = = -
- Format laporan belum sesuai

dengan edaran/ketentuan + = = + + -
KERUTUHAN INFORMASI
- Kesesuaian produksi, "distribusi

dan pelayanan + = + = + =
- Penggunaan psikot. pd. pelapor = + = + = =
SARAN TERHADAP JENIS PSIKOTROPIKA
- Fsikotropik vang disalahgunakan + = = + = -
- Psikotropik campuran + = + & = =
- Antihistamin yg disalahgunakan - - - - + -
SARAN TERBADAP FORMAT LAPORAN
- Pencantuman nomor batch - - = = 1 -
SARAN TERHADAP ALUR FELAPORAN
- Kandepkes/BPOM perlu tembusan = - + = = =
SARAN TERHADAP ALAT KERJA _
- Komputer N = + = = =
- Sarana untuk menyimpan laporan = + - - - -
SARAN TERHADAP KRITERIA FPEKERJA ‘
- Asisten apoteker - t - = = - |
- Berpengetahuan komputer ] = E
SDARAN LAINNYA
- Koordinasi kerja antara Kanwil

Derzes, Balai POM dan Kandep + - - - - -

Ferlu parameter jumlah maksimal

veg boleh dijual FPEF ke apotek 2 . - = + —

U



Masalah yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan
psikotropika di Balai POM umumnya adalah kekurangan Jumlah
tenaga dan sarana penyimpanan, serta laporan tidak sesuai
dengan ketentuan atau terlambat.

Saran terhadap sistem pencatatan dan pelaporan psiko-

tropika

a. Informasi yvang dibutuhkan untuk pengendalian dan
pengawasan berupa kesesuaian antara jumlah psikotropika
vang diproduksi pabrik dengan jumlah yang didistribusikan
PBF dan jumlah yang diserahkan apotek/UKL. Juga Jumlah
pemakailan pada dokter, apotek dan pasien.

b. Semua Jjenis psikotropika yang banyak disalahgunakan perlu
diwaspadai, khususnya psikotropika campuran dan anti
histamin yang dapat disalahgunakan.

¢. Format laporan agar mencantumkan kolom untuk nomor batch
vang didistribusikan.

d. Alur pelaporan agar Kantor Depkes dan Balai POM mendapat

Alat kerja vang dibutuhkan yvaitu komputer dan sarana

4

penyimpan laporan.
f. Kriteria raryawan vaitu AA dan atau SLA  vang tahu
komputer.

Saran lain meliputi  koordinasi  keria antara Kanwil

JY

Depkes, Balai POM dan Kantor Depkes. Jupgxs duamlah makcimal

psinotropika vane boleh dijual FPEEF ke apotek.

1



Masalah yang berkaitan dengan pencatatan dan pelaporan
psikotropika di Kanwil Depkes umumnya adalah kekurangan
jumlah tenaga dan sarana penyimpanan, serta laporan yang
masuk terlambat/salah dan belum ada kewaiiban merekap
produksi.

Saran terhadap sistem pencatatan & pelaporan psikotro-
pika
a. Informasi yang dibutuhkan untuk pengawasan dan pengenda-

lian berupa laporan produksi, laporan distribusi untuk

cross check dengan pelayanan. Juga Jjenis dan Jjumlah

psikotropika yvang beredar dan hasil supervisi Balai FPOM.
b. Semua Jjenis psikotropika yang banyak disalahgunakan perlu

diwaspadal, terutama obat tunggal.

Q

Format laporan agar dibuat yvang mudah untuk cross check.

d. Alat kerja yang dibutuhkan yaitu komputer.

e. Kriteria karyawan yaitu AA yang Jjumlahnya sesuail dengan
kebutuhan.

f. Saran lain agar sanksi terhadap apotek vang tidak melapor

diperberat.



C. Informasi . tentang narkotika dan psikotropika
C.1. Narkotika
Daftar 9

Pengeluaran obat golongan narkotika dari PBF. apotek.
RS > 100 TT dan Kantor Depkes se Jawa Tengah. Agustus 1991.

Nama obat PBF apotek RS Kandepkes
Acidov I tablet = 758 742 47
Acidov II tablet 7.700 16.095 20 328
Codein 10 mg tablet 489.000 431.790 62.966 163.819
Codein 15 mg tablet 78.000 37.880 1.667 -
Codein 20 mg tablet 150.000 86.443 4.278 546
Codein HC1l pulv 5.500 8.792 50 -
Codein P04 pulv - 503 = =
Codipront capsul 18.590 15.662 2.382 64
Codipront c.exp. cap 11.900 11.192 719 =
Codipront c.exp. syr 28.140 48.662 2.220 N
Codipront syrup 25.800 21.527 1.200 3
Doveri 100 mg 128.0G0 72.581 6.611 331
Doveri 150 mg 57.000 50.138 599 257
Doveri 200 mg 82.000 79.149 7.491 . 357
Doveri Pulv 17.500 17.424 2 =
Influenza DVG tablet 3.000 2.295 - 304
LACO I - 18 - =
LACO 1II = 4164 69 16
[LACO III - 429 - S
(Lomotil ligquid 240 5 = -~
'Lomotil tablet 1.500 2.176 27 -
‘Morphin HC1 inj 10 mg £90 271 136 g
'NER cum opii - 87 32 -
‘Opium pulvis = 45 - =
‘FPanpatrcpin inj = 214 = s
Pethidin ini 50 mg 1.750 1 112 24
'ethidin inj 100 mg 5.070 1.8863 3.6577 £40
Tinctura opii 200 3956 189 10
Tinctura cpii crocata  2.000 1.14% 101 102

[SEN
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Easil pengolahan laporan narkotika FBF Kimia Farma.
apotek.'RS > 100 TT dan kantor Depkes menunjukkan bahwa obat
golongan narkotika yvang banyak didistribusikan atau
digunakan adalah Codein, Codipron, codipront cum expectoran
dan Doveri. Sedangkan yang sedikit didistribusikan adalah
Acidov I, Codein fosfat pulvis, Influenza DVG, Laco I, Laco
II, Laco III, NPB cum opii, Opium Pulvis dan Panpatropin

injeksi.



C.2. FPsikotropika
Daftar 10

Obat golongan psikotropika tunggal berdasarkan Jjumlah FBF
vang mendistribusikan dan jumlah distribusi., Agustus 1831

(n = 36 PBF)
e i e e e S i s i '1
Psikotropik Zat Jjumlah jumlah distribusi
‘tungegal berkhasiat FPRBF tab/kap/amp/tube
Cetabrium 5 mg Klordiaz 4 596.000
Cetabrium 10 mg Klordiaz 2 416.000
‘Dalmadorm Flurazepam 3 306.000
Dellazep 2 mg Diazepam 2 20,000
Dellazep 5 mg Diazepam 3 1.002.000
Dellazep inj Diazepam 2 330.000
Diazepam 2 mg Diazepam 3 840.656.000
Diazepam 5 mg Diazepam 10 401.135.000
Diazepam 2 mg inJj Diazepam 1 25.000
Diazepam & mg inj Diazepam 4 187.000
Diazepam 10 mg inj Diazepam 6 4.859.000
Dumolid Nitrazepam 2 927.000
‘Frisium Klobazam 5 1.082.500
Lexotan 1.5 mg Bromazepam 3 2.290.000
Lexotan 3 mg Bromazepam 2 1.124.000
Lexotan 6 mg Bromazepam 2 714.000
Librium Klordiaz 2 107.000
Lovium 2 mg Diazepam 1 12.000
Lovium 5 mg Diazepam 1 35.000
Mentalium 2 mg Diazepam 4 718.000
Mentalium 5 mg Diazepam 4 755.000
Mentalium 10 mg Diazepam 1 5.000
Mogadon Nitazepam 1 20.000
Nobrium Medazepam 2 715.000
Faralium enema Diazepam 1 £90.000
Paralium inj Diazepam 2 413.000
Frozepam 2 mg Diazepam 1 4. 0430
Prozepam 5 mg Diazepam 1 2.000
Rivotril Klorazepam 2 H02.000
Stesolid 2 mg Diazepam 3 1.877.000
Jtesolid § me Diazepam 2 889.000
Stesolid rectal 5 Diacepam 3 1.866,000
otesolid rectal 10 Diacepam 2 452 .000
Stesolid syrup Diazepam 2 259.000
Validex 2 mg Diazepam 4 1.452.000
Validex 5 mg Diazepam 3 862.000
Yalisanbe 2 mg Diazepam 2 94 .000
Valisanbe 5 mg Diazepam 1 130.000
Valium 2 mg N Diazepam 4 1.047.000
Valium 5 mg Diazepam 3 1.308.0G00
Valium inj 10 mg Diazepam 6 12.181.000




Ctat psikotropika tunggal yang paling banyak
didistribusikan adalah obat yang mengandung diazepam,
khususnya diazepam generik. Sedangkan yang paling sedikit
didistribusikan adalah Mogadon, Propazepam dan Lovium.

PO T E R



IV. PEMBAHASAN
A. Kegiatan pencatatan dan pelaporan

Secara umum kegiatan pencatatan dan pelaporan narkotika
dan psikotropika di Kantor Depkes. Balai POM dan Kanwil
Depkes dilakukan oleh apoteker, dibantu asisten apoteker dan

tenaga SLA. Alat kerja yvang digunakan umumnya masih manual,

e

B s

kecuali satu Balai POM;QE? satu kanwil Depkes yang telah

N N ————

menggunakan komputeré

e

e Masih ada beberapa pabrik obat, PBF, apotek., RS > 100
TT. RS < 100 TT. RSB, Klinik dan puskesmas yang belum
mengirimkan laporan atau tembusan laporan kepada instansi

yang ditentukan berdasarkan =daran Dirjen POM No. 004/SE/EE/

VIII/88. Bila “beban kerja"” tiap laporan dianggap ééma.

maka beban kerja Kanwil Depkes %ntuk merekapitulasi laporan
r I .

ey

dan mengevaluasinya afefﬁérat“; lalu Kantor Depkes, dan
paling "ringan” Ditjen POM. Apalagi bila dua Kantor Depkes
tidak melakukan tugasnya, sehingga rekapitulasi dan evaluasi
harus dilakukan oleh Kanwil Depkes.

Pila hasil kerja merupakan fungsi dari kemampuan tenaga
dan alat kerja dibagi beban keria, maka dapat dipahami bila
separuh  kanwil Depkes tidak ‘melakukan evaluasi. agar hasil
kerja lzbih baik. mungkin perlu revisi surat edaran Dirjen
FOM ters=but, denganpﬁempertimbangkan
- Penamtahan tenaga asisten apoteker, minimal ada lefAA untuk

setiap kantor Depkes dan 2 AA untuk Kanwil Depkes vang

daerahnyva luas.

oo
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- Pengurangan beban kerja Kanwil Depkes dan melimpahkannya
kepada kantor Depkes. Untuk itu laporan asli harus dituju-
kan kepada instansi yang mengolah laporan, sedangkan
tembusan dapat dikirimkan kepada instansi diatasnya dan
Balai POM.

- Pendelegasian beban kerja hendaknya diikuti dengan pende-
legasian wewenang instansi terkait untuk menegur, bila ada

laporan terlambat atau tidak mengirimkan sama sekali
B. Masalah dan saran terhadap sistem pencatatan dan pelaporan

Secara umum masalah yang dihadapi oleh Kantor Depkes;’
Balai POM dan Kanwil Depkes dalam sistem pencatatan dan

pelaboréh' narkotika dan psikotropika gda}ah jumlah tenaga

vang kurang., terutama di Balai POM dan; 4 kanwil Depkes.

Laporan terlambat di semua instansi danwbelum ada peraturan

tentang tugas Kantor Depkes mengelola laporan narkotika.

Saran untuk perbaikan sistem pencatatan dan pelaporan

dari Kantor Depkes, Balai FOM dan kanwil Depkes adalah

- Informasi yang dibutuhkan adalah kesesuaian antara Jjumlah
vang diproduksi, jumlah yang didistribusikan dan Jjumlah
yvang dilayani. |

- Obat yang perlu diwaspadai yaitu yang banyak disalahguna-
kan. misalnya morfin, pethidin dan OKT campuran.

- Format laporan disederhanakan dan mudah untuk cross check.

- Alur pelaporan disesuaikan dengan wewenang dan  dilakukan

s5e

(@]

ara terpadu.
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- Beban kerja mungkin dapat diperkirakan berdasarkan perhi-
tungan, misalnya 200 laporan per orang bulan.
- Pengolahan data berupa komputer untuk Kanwil Depkes dan
kalkulator untuk Kantor Depkes.
- Jenis dan jumlah tenaga disesuaikan dengan beban kerja
Kantor Depkes atau Kanwil Depkes yang bersangkuran.
Qalaw el aberaan Y P V) / T \(.4'1-4:":‘\144
- Perlu wuraian tugas yang jelas antara kantor Depkes. Balai

POM dan kanwil Depkes, sehingga hasil kerija lebih efefktif

dan efisien.

C. Informasi = tentang.» narkotika dan psikotropika

Hasil pengolahan 1laporan narkotika menunjukkan ada
beberapa obat yang Jjarang digunakan. Dahkan pengeluaran PBEF
tidak ada. Sebaiknya obat-obat yang Jjarang digunakan tidak
diproduksi lagi, sehingga isi laporan menjadi lebih sedikit
dan pengolahannya lebih sederhana.

Hasil pengolahan laporan psikotropik menunjukkan bahwa
pengeluaran obat psikotropik tunggal dari FBF ke apotek. RS,
dan fasilitas pelayanan kesehatan cukup besar. Nanmun
demikian sulit untuk melacak kemana unit pelayanan kesehatan
menjual obat tersebut. Perlu diingat pula bahwa penyzlah-
gunaan obat dewasa ini lebih banyak menggunakan obat
golongan psikotropika. Sebaiknya unit pelayanan kesehatan
melaporkan pendistribusiannya dan apotek hanya menjualnya

apabila ada resep dokter.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian diambil kesimpulan berikut

1. Kegiatan pencatatan dan pelaporan narkotika dan psiko-
tropika belum berjalan dengan baik, terutama dalam hal
masih ada pelapor yang belum mengirimkan, mengirimkan
terlambat atau salah mengisi laporannya: masih ada
penerima laporan yang belum mengolah laporan sesuai
ketentuan; dan masih ditemukan format laporan yang tidak
sesual dengan ketentuan.

2. Masalah yang ditemukan antara lain : belum dipahaminya
manfaat sistem yang berlaku oleh pelapor dan penerima
laporan: jumlah dan ketrampilan teﬁaga kurang sesuail
dengan Jjumlah laporan yang harus diolah: kekurangan
sarana pengolah laporan: dan sulit untuk menilai
“"kebenaran” laporan karena format laporan tidak
mendukung untuk cross-check.

3. Ada obat-obat golongan narkotika yang Jjarang digunakan.
Sedangkan obat golongan psikotropika vang banyak
digunakan adalah vang mengandung diazepam, khususnya

Diazepam obat generik.

B. Saran
Disarankan agar dilakukan komputerisasi sistem
pencatatan dan pelaporan yang ada dengan mempertimbangkan

- Informasi yang dibutuhkan adalah kesesuaian antara Jjumlah

,
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produksi dengan distribusi dan pelayanan. Juga Jjumlah
pemakaian per kabupaten atau per propinsi.

Jenis narkotika dan psikotropika yang perlu diwaspadai
adaléh untuk narkotik : morfin dan Petidin, sedangkan
untuk psikotropika : tergantung daerah masing-masing.
Format laporan perlu dirancang kembali untuk memudahkan
pemasukan data ke komputer dan cross check data.

Alat kerja yang dibutuhkan komputer untuk Kanwil Depkes
serta kalkulator untuk Balai POM dan Kantor Depkes.

Penyediaan tenaga minimal asisten apoteker yang dapat

mengoperasikan kompﬁter untuk Kanwil Depkes. Jumlah -

tenaga kerja disesuaikan dengan beban kerjanya.

Perlu adanya koordinasi kerja yang serasi antara Kantor
Depkes, Balai POM dan Kanwil Depkes dalam pengelolaan
laporan narkotika dan psikotropika.

Alur pelaporan dibuat berjenjang dan tembusan hanya
kepada yang memerlukan.

Penienjangan pelaporan hendaknya diikuti dengan pendele-
gasian wewenang., sehingga beban kerija Kantor Depkes
bertambah dan beban kerja Kanwil Depkes berkurang.
Melakukan pelatihan tenaga. sehingga tercapai keserasian
antara kemampuan, sarana kerja dan beban kerja.

Obat golongan narkotika yang Jjarang digunakan sebaiknya
dihentikan produksinya, sehingga obat yang dilaporkan
lebih sedikit dan laporan menjadi lebih sederhana.
Sebaiknya unit pelayanan kesehatan melaporkan obat psiko-

g

tropik vang digunakannyva
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Lampiran 1. NO. ...

KUESIONER
PENGOLAHAN DATA LAPORAN NARKOTIKA
Di Kanwil Depkes/Balai POM/Kantor Depkes ...................
1. Sebutkan. semua  karyvawan di kantor ini yang menangani

laporan narkotika :

NAMA Lossaiinannus Blais s & nasissisn A
FENDIDIKAR 3 L asvsssnsuss  suensepsswss  ssssssesness
JABATAN = - swsssssessas  cssmonessssn SESEESEN
LAMB TUGRE . yasscesprens swesmsrsvrrem | semnssssseds
TOGAS RANGKAP. ....ccvvnusas T s snenxamnss  wwmss e b e
EEABLIAN BHUSUS., s saccssnnn sasmsasmnssn . ssasswssenns

Sebutkan asal laporan narkotika yang masuk ke kantor ini
bulan sebelumnya

ASAL LAPORAN JUMLAH YANG JUMLAH YG SE-
MELAPOR HARUSNYA LAPOR
a. Pabrik farmasi L e I AP
b. Importir ... L.
c. Pedagang Besar Farmasi ......  .....
d. Apotek L. L
e. Rumah sakit > 100 tt  ......  _....
f. Rumah Sakit < 100 ¢t  ......  .....
g. Rumah Sakit Bersalin  ...... . ....
h. Klinik/BFP . ..o0 Lo
i. Puskesmas ... L.
de Bu:iudnicnsnsrging " @iBmaz 0 cimas

tpa yang dilakukan terhadap unit pelapor yang tidak
mengirimkan laporannya ?

a. Menanvakan lewat telpon

b. Menanyakan lewat surat

c. Memberi surat teguran/peringatan

d. Lain-lain, sebutkan .. ... . ... ... ...

Apa saja yang dilakukan terhadap laporan narkotika vang
masuk diproses 7

YA T1DAK
a. Disimpan/diarsipkan ...... ...,
b. Dicatat/diabsen ... L.
¢. Direkapitulasi o0 L
d. Dianalisis ...
. Lain-lain, sebutkan ... L.



10.

11.

12,

Bila tidak. berikan alasannya

e - ¥ 0~ U LT T T Y
TORBEA o v v sivs o ais 16 0 siie 6 oo om0 b oo %0 a6 FF R E RS A R R RS H e E s w
WaEBT  ci v 5 o vs o o 6w 0 s o @ a8 @ o 816 % % 5158 w8 w6 w08 SR Bw @ e E RS
Manfaa®t . cscvssinmnossisamusi®ionawns sl sminsessns o sssss
Lain-lain, sSebUutkan .. ceovcvmmso o anmraensonseaiesisss e

Bila disimpan/ diarsipkan, bagaimana caranya

a. Dikelompokkan berdasarkan waktu (tiap bulan/tri wulan)
b. Dikelompokkan berdasarkan asal laporan (apotek/PBF/RS)
c. Tidak dikelompokkan

d. Lain-lain, sebutkan .. .cscivssisssnsssonss T

Bila dilakukan pencatatan/absensi

a. Laporan dari unit mana yang dicatat ................ BB
b. Apa vang dilakukan terhadap unit pelapor vyang ter-
lambat melapor ?

Bila dilakukan rekapitulasi

a. Jenis narkotika apa yang direkap ? ... ..
b. Laporan dari unit mana yang direkap ? ........c0veu...
c. Kapan jangka waktu untuk merekap ? ......... ...

Bila dianalisis

a. Jenis narkotika apa yang dianalisis 7 ................
b. Laporan dari unit mana yang dianalisis ? .............
c. Kapan jangka waktu untuk menganalisis ? ..............
d. Dalam bentuk apa hasil analisis disajikan ............

Sebutkan alat kerja yang digunakan untuk menangani
laporan narkotika yang masuk ?

Buku

Formulir

Kalkulator

Komputer

Lain-lain, sebutkan ....................

T A0 oWw

Berdasarkan laporan yvang masuk, pernahkah diduga ada unit
p=lapor yang melakukan pelanggaran 7

a. Ada, Jjelaskan bagaimana cara mengetahuinva ...........

b. Tidak ada
Jenis narhketika apa vang paling banyak dilaporkan/dipakai

oo
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KUESIONER

SISTEM PENCATATAN DAN PELAPORAN NARKOTIKA
KEPALA BINDAL FARMAK/BALAI POM/KANTOR DEPKES

1. Masalah apa yang sering dihadapi dalam menangani laporan
narkotika, dan bagaimana cara pemecahannya ?
Informasi apa vang dapat dimanfaatkan dari 1laporan
narkotika, dan bagaimana cara memanfaatkannya ?
Ara saran saudara untuk perbaikan sistem pencatatan dan
pelaooran pemakalan narkotika 7
a. =rhad

ap informasi vang dibutuhkan untuk
g=ndalian pemakaian narkotika

pengawasan
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e. Terhadap Jjumlah dan kriteria karyawan
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f. Terhadap Jjenis narkotikaa vang perlu diwaspsadai



lzmpiran 2. NO. ...
KUESIONER
PENGOLAHAN DATA LAPORAN PSIKOTROPIKA
Di Kanwil Depkes/Balai POM/Kantor Depkes ...................
1. Sebutkan semua karyawan di kantor ini yang menangani
laporan psikotropika ?
NAMA B D 5 WA B W B 5 g
PERDIDIKAN e e e e
JABAT AN e e e e ..
EAMA TUGRS 1 @  co ivimities in  eommemmed i e e dle 5 me e s s
TUGAS RANGKAP .. . o e e e e e e e e e
KEAHLIAN KHUSUS. . . . .. e e e e e e e e e
2. Darimana laporan psikotropika yvang masuk ke kantor ini ?
ASAL LAPCRAN JUMLAH YANG JUMLAH YG SE-
MELAPOR " HARUSNYA LAFOR
a. Pabrik farmasi = ...... L ....
. Importir oL
c. Pedagang Besar Farmasi ......  .....
o
3. Apa yang dilakukan terhadap unit pelapor vang tidak

[ o]

mengirimkan lapcrannya ?

a. Menanyakan lewat telpon

b. Menanyvakan lewat surat

2. Memberi surat teguran/peringatan

d. Lain-lain, sebutkan ... ... . . . . . . .

Apa saja yang dilakukan terhadap laporan psikotropika
vang masuk ?
YA TIDAK
2. Disimpan/diarsipkan ... ... ...,
. Dicatat/diabsen .0 L,
2. Dirckapitulasi o0
i. Dianalisis ...
2. Lain-lain

Pila tidak. berikan alasannya 7
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Bila disimpan/ diarsipkan, bagaimana caranya 7

Dikelompokkan berdasarkan waktu (tiap bulan/tri wulan)
Dikelompokkan berdasarkan asal laporan (apotek/FPEF/RS)
Tidak dikelompokkan
Lain-lain, sebutkan

Qa0 o

Bila dilakukan pencatatan/absensi

a. Laporan dari unit mana yang dicatat ..................
b. Apa vang dilakukan terhadap unit pelapor yang tidak
atau terlambat melapor ?

Bila dilakukan rekapitulasi

a. Jenis psikotropika apa yang direkap 7 ............. ...
b. Laporan dari unit mana yang direkap 7 ................
c. Kapan jangka waktu untuk merekap ? ...................

\
Bila dianalisis

a. Jenis psikotropika apa yang dianalisis ? .............
b. Laporan yang berasal dari mana yvang dianalisis 7 .....
c. Kapan jangka waktu untuk menganalisis 2?2 ..............
d. Dalam bentuk apa hasil analisis disaijikan 7 ..........
Sebutkan alat kerja yang digunakan untuk menangani
leaporan psikotropika yvang masuk ?

a. Buku

b. Formulir

c. Kalkulator

d. Komputer

e. Lain-lain, sebutkan ....................

.Berdasarkan laporan yang masuk, pernahkah diduga ada

uriit pelapor yang melakukan pelanggaran 7
a. Ada, jelaskan bagaimana cara mengetahuinva ...........

......................................................

b. Tidak adsa

.Jenis psikotropika apa vang paling banyak dilaporkan/

o)

dipakai

.........................................................



KUESIONER .

SISTEM PENCATATAN DAN PELAPORAN PSIKOTROPIKA
KEPALA BINDAL FARMAK/BALAI POM/KANTOR DEPKES ...............
1. Masalah apa yang sering dihadapi dalam menangani laporan

w0

psikotropika, dan bagaimana cara pemecahannya ?

.........................................................

.........................................................

.........................................................

Ara informasi yang dapat diperoleh dari laporan psikotro-
pik, dan bagaimana cara memanfaatkannya ?

Arpz saran saudara untuk perbaikan sistem pencatatan  dan
pelapiran pemakaian psikotropika ?

a. Terhadap informasi  yvang dibutuhkan untuk  pengavwasan
~dan pengendalian pemakaian psikotropika

.........................................................

~3



c. Terhadap alur pelaporan psikotropika
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f. Terhadap jienis psikotropika vang perlu diawasi
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Lampirzn 3. ' MO, v evian

CATATAN OBSERVASI
PENGELOLAAN LAPORAN NARKOTIKA DAN PSIKOTROPIKA
Di Kanwil Depkes/Balai POM/Kantor Depkes .......cceeeeeno....

Amati dan berikan catatan terhadap proses vang dilakukan
Penyimpanan (wadah, lokasi, jangka waktu dll)

Absensi

Rekapitulasi

Analisis

Alat kerja

Lo o

---------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

--------------------------------------------------------

---------------------------------------------------------

.........................................................

---------------------------------------------------------

.........................................................

.........................................................

---------------------------------------------------------

.........................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

.........................................................

..........................................................
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